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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of market orientation on the marketing performance of ATBM weaving craftsmen in Wanarejan Selatan Village Taman District of Pemalang and the influence of product innovation on the marketing performance of ATBM weaving craftsmen in South Wanarejan Village, Taman District of Pemalang District.

The population in this research is all the artisans of weaving ATBM (Non Weapon Machine) in South Wanarejan Village, Taman District of Pemalang District, amounting to 30 people. This study used 30 respondents samples, and how the distribution of questionnaires using Saturated Samples, because the number of population is small, so this research is populative, that is all member of population used as respondent. Analyzer used is multiple linear regression, model test and t test.

The results showed 1) There is a positive and significant influence of market orientation variables (X1) on the marketing performance of ATBM weaving craftsmen in South Wanarejan Village Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang; 2) There is a positive and significant influence of product innovation (X2) on the marketing performance of ATBM weaving craftsmen in South Wanarejan Village, Taman District of Pemalang District.
Keywords
: 
Market Orientation, Product Innovation, Marketing Performance
PENDAHULUAN

Kekuatan sektor UMKM sudah terbukti tatkala Indonesia mengalami krisis keuangan pada tahun 1997-1998, hanya sektor UMKM yang masih tumbuh. Pasca krisis ekonomi jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Berdasarkan catatan Kadin Indonesia, kontribusi sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap produk domestik bruto meningkat dari 57,84% menjadi 60,34% dalam 5 tahun terakhir. Serapan tenaga kerja pada sektor ini juga meningkat dari 96,99% menjadi 97,22% pada periode yang sama. Sementara itu, pada tahun 2014 mengacu pada data Kementerian Koperasi dan UKM RI, jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai sekitar 57,9 juta. Diperkirakan pada tahun 2016, jumlah pelaku UMKM terus bertambah. Pemerintah menargetkan kontribusi PDB Ekonomi Kreatif mencapai 7%-7,5% dan peningkatan devisa negara mencapai 6,5%-8% hingga tahun 2019 (Detik, 2016).

Kondisi pasar turbulen atau mengalami perubahan merupakan dinamika pemasaran berdampak pada perubahan selera dan preferensi pelanggan. Perubahan ini menuntut adanya inovasi yang dapat menyempurnakan dan pengembangan suatu produk dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup dan keuntungan perusahaan (Tjiptono dkk, 2008). Implementasi konsep pemasaran dapat dilaksanakan perusahaan, maka inovasi yang berkelanjutan merupakan pendukung utama dan kesuksesan perusahaan. Inovasi digambarkan sebagai hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok harus lebih dari hari ini (Usi, 2008).  Inovasi yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan merupakan kebutuhan mendasar yang pada gilirannya akan mampu menciptakan keunggulan kompetitif.

Dengan demikian inovasi merupakan sebuah fungsi penting dari manajemen karena inovasi akan menentukan suatu kinerja bisnis yang superior. Inovasi akan semakin bertambah penting sebagai satu alat untuk kelangsungan hidup, bukan hanya pertumbuhan tetapi juga dalam persaingan yang semakin hebat dan ketidakpastian lingkungan (Wahyono, 2002). Banyaknya usaha kecil menengah saat ini yang menyebabkan kelangsungan usaha mengalami tingkat persaingan yang tinggi, terutama industri yang memproduksi produk yang sejenis. Seperti halnya industri-industri lainnya,
Desa Wanarejan Selatan merupakan sentra tenun tradisional yang masih menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, produk tenun tradisional memiliki prospek yang cukup tinggi sekalipun sudah kalah pamor dengan industri tekstil yang lebih modern dan praktis. Meskipun sudah kalah pamor, produsen tenun tradisional Desa Wanarejan Selatan tetap memproduksi. Sekalipun Desa Wanarejan Selatan merupakan sentra tenun tradisional bukan berarti tidak terdapat kendala dalam melakukan penjualan, kendala tersebut antara lain belum maksimal berorientasi pasar seperti dalam menjalankan kegiatan pemasaran yang masih bersifat konvensional dan belum maksimal memanfaatkan teknologi informasi untuk mempercepat pelayanan dan memperluas akses pasar, kendala lainnya seperti keterbatasan sarana produksi, keterbatasan akses permodalan sebab harga bahan baku semakin mahal, keterampilan generasi muda yang kurang dan semangat berwirausaha yang tidak maksimal. Persaingan produk pun tidak hanya datang dari barang substitusi, namun juga dari produk sejenis, persaingan tersebut datang dari dalam kota maupun luar kota seperti Tegal, Purwokerto dan Pekalongan.

Berkaitan dengan kinerja pemasaran, sejumlah peneliti telah memperoleh kesimpulan adanya keuntungan positif dalam penerapan orientasi pasar. Diungkapkan bahwa sebuah persepsi tentang orientasi pasar oleh penjual akan memberikan dampak positif terhadap persepsi pemasok tentang model hubungan pemasaran yang dibangun. Teori manajemen pemasaran menyatakan bahwa kinerja pemasaran dapat dipengaruhi melalui filosofi manajemen pemasaran yang lebih berorientasi pada pasar untuk mendukung dan mendampingi berbagai strategi bauran pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan. Derajat orientasi pasar yang dikembangkan sebagai budaya organisasi sebuah perusahaan memberikan pengaruh pada kinerja pemasaran perusahaan (Ferdinand, 2000).
Banyak penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan apakah orientasi pasar menghasilkan kinerja pemasaran yang unggul. Pada umumnya hasil penelitian yang menguji hubungan kausal antara orientasi pasar dengan kinerja pemasaran memberikan kesimpulan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap kinerja pemasaran. Hal ini sebagaimana penelitian Sarjita (2017) yang menyimpulkan orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran pada Sentra Industri Pembuatan Bakpia di Kabupaten Bantul. Namun demikian hasil penelitian Malihatun Nashihah (2016) memberikan kesimpulan yang berbeda, dimana orientasi pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran BTN Syari’ah Semarang.

Inovasi juga akan mempengaruhi pilihan strategi pemasaran sebuah perusahaan sehingga produk perusahaan menjadi lebih baik dari segi kualitas, kuantitas dan nama mereknya yang akan membawa perusahaan kepada keunggulan bersaing berkelanjutan pada akhirnya. Keunggulan bersaing berkelanjutan merupakan nilai yang mampu diciptakan oleh perusahaan untuk konsumennya secara terus menerus. Keunggulan bersaing berkelanjutan ini dapat dilihat dari ketepatan perusahaan dalam menyediakan produk dipasar dan respon terhadap keluhan konsumen seperti kualitas produk, kebutuhan konsumen, pengusaha, pasar baru serta adanya inovasi produk secara terus menerus (Helmi Aditya, 2004).

Meningkatnya jumlah pelaku UMKM tentu saja mengakibatkan adanya persaingan pasar yang semakin ketat. Bahkan, persaingan antara pelaku UMKM satu dengan yang lain pada saat ini sudah meningkat. Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2011 mencatat sebanyak 38.792 unit atau sekitar 55,24 persen UMKM di Jawa Tengah yang berbasis kretivitas (seperti : anyaman, gerabah, kerajinan kayu, gravir, handycraft, dan lain-lain). Setiap UMKM khususnya pada UMKM berbasis kreativitas memiliki keunggulan masing-masing dalam bentuk inovasi dan kreativitas, namun kurangnya perlindungan terhadap kreativitas dan inovasi yang dimiliki oleh para pelaku UMKM masih terbatas. Hal ini mengakibatkan masih sering terjadinya penjiplakan pada produk-produk UMKM sehingga membuat pelaku UMKM enggan untuk menggembangkan inovasi dan kreativitas. Kondisi ini pada akhirnya akan mengurangi produktivitas UMKM di Provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu perlu ada langkah strategis dalam mendorong UMKM berbasis kreativitas tetap berkembang dengan inovasi dan kreativitas masing-masing (Darwanto, 2013).

Uraian di atas didukung hasil penelitian Dyah Tri Widarti (2011) yang menyimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan variabel inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada sentra industri pembuatan tahu Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Namun demikian hasil penelitian Intan Sherlin (2016) menunjukkan hasil yang berbeda, dimana menyimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inovasi produk dan kinerja pemasaran terhadap keunggulan bersaing dari produk batik Kerinci.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian untuk mengetahui kinerja pemasaran pada pengrajin tenun ATBM di Kabupaten Pemalang. Penelitian tersebut penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk terhadap Kinerja Pemasaran pada Pengrajin Tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang?
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS

Adanya perubahan menuntut perusahaan untuk lebih memperhitungkan faktor- faktor eksternal disamping mempersiapkan faktor- faktor internal agar dapat bergerak proaktif dan memposisikan diri secara lebih efektif di tengah-tengah arena yang kompetitif. Analisis yang cermat terhadap faktor eksternal. tercermin pada penerapan orientasi pasar dan inovasi produk. Produk dirancang untuk memuaskan kebutuhan konsumen melalui pengembangan sebuah produk.

Melalui orientasi pasar perusahaan akan memperoleh informasi pasar yang aktual, akurat dan berorientasi tindakan. Orientasi pasar adalah sebuah budaya perusahaan yang menempatkan pasar sebagai kunci kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karenanya dalam rangka mempertahankan tingkat pertumbuhan perusahaan di tengah persaingan yang semakin kompleks pasar harus dikelola dengan upaya- upaya sistematis, dengan cara mengenali kebutuhan pelanggan sehingga produk dan jasa yang dihasilkan memberikan kepuasan bagi pelanggan. Semakin tinggi derajat orientasi pasar dikembangkan sebagai budaya perusahaan, semakin besar peluang sukses untuk meningkatkan kinerja pemasaran.

Selain itu perusahaan perlu meningkatkan kemampuannya dalam berinovasi. Inovasi produk merupakan sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Keinovatifan adalah pikiran tentang keterbukaan untuk gagasan baru sebagai aspek budaya perusahaan, serta kemampuan perusahaan tersebut untuk menggunakan atau menerapkan gagasan, proses atau produk baru secara berhasil.

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa selain berorientasi pasar, untuk memberikan kepuasan bagi pelanggan dan meningkatkan kinerja pemasaran maka perusahaan perlu melakukan inovasi produk. Perusahaan dengan kapasitas inovasi yang besar akan lebih berhasil dalam merespon lingkungan dan mengembangkan kemampuan baru bagi keunggulan kompetitif dan menunjang kinerja pemasaran yang lebih baik. Atau dapat dikatakan bahwa, orientasi pasar dan inovasi produk mempengaruhi kinerja pemasaran.

Variabel orientasi pasar dan inovasi produk dapat mendorong dalam meningkatkan kinerja pemasaran dengan kepuasan konsumen tidak dijadikan sebagai variabel penelitian tetapi untuk mengetahui keberhasilan pengembangan produk. Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirancang dimuka adalah untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh orientasi pasar dan inovasi terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran teoritis tersebut sebagai berikut:
Gambar 1
Model Kerangka Penelitian




Keterangan:
X1
=
Orientasi Pasar
X2
=
Inovasi Produk
Y
=
Kinerja Pemasaran
Berkaitan dengan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1
=
Diduga orientasi pasar mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

H2
=
Diduga inovasi produk mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengrajin tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang berjumlah 30 orang. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah 30 pengrajin tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2004). Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampel Jenuh, karena jumlah populasinya sedikit, maka penelitian ini bersifat populatif, yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai responden (Sugiyono, 2004 : 57).

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data secara tertulis dari responden. Metode ini digunakan untuk mengungkap orientasi pasar, inovasi produk dan kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di Desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur perilaku, objek, orang, atau kejadian (Riduwan, 2010).  
Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub-indikator dapat dijadikan tolok ukur untuk membuat suatu pertanyaan/pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, skala Likert tersebut menggunakan kriteria (Kuncoro, 2013) :

Jawaban sangat setuju (SS)
= 
5

Jawaban setuju (S)
= 
4

Jawaban netral (N)
= 
3

Jawaban tidak setuju (TS)
= 
2

Jawaban sangat tidak setuju (STS)
= 
1

Analisis yang dipakai terhadap data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner, karena pengolahan data tersebut menggunakan metode statistik, maka data tersebut harus diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu untuk memudahkan dalam menganalisasnya.

Analisis hasil penelitian dalam penelitian ini, meliputi:

1. Analisis Regresi Berganda

2. Uji Normalitas

3. Uji Asumsi Klasik
4. Uji F
5. Uji Koefisien determinasi
6. Uji t

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Variabel orientasi pasar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antar variabel orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran terbukti kebenarannya. Hal ini dibuktikan dari uji t dimana nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar (2,906 > 2,042) dengan tingkat signifikansi 0,007 jauh lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan menolak penelitian terdahulu yang dilakukan Malihatun Nashihah (2016) memberikan kesimpulan yang berbeda, dimana orientasi pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pemasaran BTN Syari’ah Semarang.

Variabel inovasi produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antar variabel inovasi produk terhadap kinerja pemasaran terbukti kebenarannya. Hal ini dibuktikan dari uji t dimana nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu sebesar (3,661 < 2,042) dengan tingkat signifikansi 0,001 jauh lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel inovasi produk (X2) terhadap kinerja pemasaran (Y) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang penulis lakukan sejalan dan mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Dyah Tri Widarti (2011) yang menyimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan variabel inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada sentra industri pembuatan tahu Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen..
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang poditif dan signifikan variabel orientasi pasar (X1) terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel inovasi produk (X2) terhadap kinerja pemasaran pengrajin tenun ATBM desa Wanarejan Selatan Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
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